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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Herliani, (2019:2

tingkah laku sebagai hasil d w gkunganya dalam memenuhi

kebutuhan'hidupnya. Syahira e h proses pe han di dalam

Belaj merupakan suatu proses perubahan

kepribadia anusia, dan perubahan” tersebut di” tampakkanyda ingkatan
\J \\1( s -..ck,
gkah laku.

2020:1) Belajar merupaks ] aha seseorang

untuk 1bahan tingkah laku sebag

berinteraksi d ganyOI@r@ (202

tingkahula ceara ¢ rmane seeara. potensia

a dalam

an kegiatan atau

praktik atau penguat yanto 020 5) Bela_]_z ada
aktivitas yar /‘

perubahan pada dirinya. QUALITY
aka dapa 'dfsﬁlg'pﬁ an bahwa belajar merupakan

serangkaian kegiatandari pengalar

an secara sadar oleh sescoramg nengakibatkan

Dengan demikian 1
1 emperoleh suatu perubahan tingkah
laku individu melalui interaksinya dengan lingkungan atau dengan kata lain dapat
dikatakan aktivitas merupakan syarat utama dari kegiatan belajar.
2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-
pengalaman dan kecakapan kepada anak didik atau usaha mewariskan

kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi penerus.

Sadieli Telaumbanua (2019: 8) Mengajar adalah upaya dalam membantu



memudahkan kegiatan belajar siswa, dalam hal ini guru berinteraksi secara
intensif dengan siswa, supaya siswa belajar dari arti membentuk makna dan
pemahamanya sendiri. Sehingga guru tidak menjelajah pengetahaun pada siswa
serta melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang afektif dan efisien.Endang
Sri Maruti  (2019:50) Mengajar pada hakekatnya adalah bermaksud
menghantarkan mencapai tujuan yang telah di rencanakan sebelumnya. Perilaku
mengajar yang dipertunjukan guru sangat beranekaragam, meskipun maksudnya

sama.

Nugrahini Susa jati, dk 416).Mengajar adalah suatu

eorang lidik yang bertujuan untuk
W&. d';lpat menyampaikan materi
ma baik oleh peserta didik. = + « .
aompo, dkk (2022:16) Mengajz ) S Daya
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2.1.3 Pengertian Pembelajaran

keputus

Pembelajaran adalah penyede aan dari kata belajar dan mengajar atau
kegiatan belajar mengajar.

Suardi (2018:7) Menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

M.Ismail Makki, Dkk (2019:2) Menyatakan bahwa Belajar merupakan
aktivitas menuju kehidupan yang lebih baiksecara sistematis.

Lefudin(2017:14) Menyatakan bahwa Pembelajaran adalah setiap



kegiatan yang di rancang oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari
suatu kemampuan  dan atau suatu nilai yang baru dalam
suatuprosesyangsistematismelaluitahap rancangan,pelaksanaan,dan evaluasi.
Shilphy A.Octavia (2020:1) Menyatakan bahwa Belajar adalah suatu
aktivitas mental/psikis dalam interaksi lingkungan, yang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan pemahaman. Hariyanto (2021:6) Menyatakan
bahwa Pembelajaran digunakan untuk mewujudkan situsai dalam proses
pembelajaran supaya siswa dapat mencapai standar kompetensi.
2.1.4 Pengertia

asil belajar yai

yang terjadi pada

diri siswa,
1g menyangkut aspek Kognitif, afck d%n psikomo agai hasil

[brahim dalam Intan Pulungan (2017 asi
°Nn yang utariyang terleb : ‘ [us d

, belajar~ mengajar. Sedangka 1€en

belaJaO (Qhaoses
hn@n. @JOnen Apa

i 2020:68) Hasil belajar dag
memhami dua kata ng ?n%gnﬁ

belajar menujukkan pad

n belaja

belajar
skan

Purwanto
individu™ yang
dalam

kan dengan

perilak /

ya yaitu ‘hasil’ dan “belajar’. Hasi

suatu prolehan bat dilakuakanya suatu aktifitas
atau proses yang mengakibatka bahnya secara fungsional.Sendangkan
menurut

Rahmat Putra Yudha (2018:1) Hasil Belajar merupakan salah satu
diantara tolak ukur yang menjadi acuan dalam memperbaiki kinerja seorang
pendidik dalam penyelengaraan proses pembelajaran, Bahkan tidak sedikit
yang berpendapat bahwa hasil belajar merupakan satu-satunya yang
menjaditolak ukur keberhasilan seorang pendidik.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar



10

adalah perubahan prilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan dan mengusahakan perubahan
prilaku dalam domain-domain tersebut sehingga hasil belajar merupakan
perubahan prilaku dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2.1.5 Faktor-faktor YangMempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar, orang tua, guru dan perangkat lainnya
sebenarnya berupaya mendukung keberhasilan kegiatan belajar siswa di

sekolah. Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan dalam belajar, hingga

seorang guru bem enaga da untuk mempersiapkan

proggam pengajaran baik _da ematik, begitu jpula dengan

at lainya seperti, kKurtkultm abus, rr;edia pemb. n, hingga

ipan sckolah juga berupaya meningkatkan daya va dalam
amun terkadang perubahan yang'd
erjadi.

to (2010:

belajar j : engaruhi oleh
berpent lap has

OOOO

di baha'S‘menj adi 3 fétktor ya

a. Fakto

Faktor internal ini

1) Fakta 1
(a)

kesehatan seseorang ter

aktor Kesehatan, (H‘c%Jes bel R.I' ﬁe orang akan tergantung jika

tADT

‘ ggu, selain itugjuga ia akan cepat lelah, kurang

bersemangat, mudah using, nga Jika badannya lemah. (b) Faktor Cacat
Tubuh, Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika
hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agat dapat mengurangi atau menghindari pengaruh

kecacatannya itu.

2) Faktor Psiologis
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(a) Intelegensi, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi
rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena
belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor yang

mempengaruhi belajar. (b) Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar

yang baik, makaysi mempu ian terhadap bahan yang
ajarinya, jika ba

an enjadi perhatian, siswa maka

dipe

t ah kebosanan, sehingga iastidak suka lagi belajar. A iswa dapa

an baik, usahakan bahan pelajaran selalufmenarik perhatian

elajaran itu sesuai hobi dengan bakatny at, minat

-

an yang tel' untuk me rhat nengenang

arena bila

g nat siswa, siswa
: ﬁga tarik

eb ‘ udah dipelajari

inat besar-pengaruhnya

dengai K

ajaran yang menarik minat si

2 dipelajarinya tidak sesu.

baginya
dan ,karena minat menambah kegitan belaja

- (3 'Ql 11y
(d)""Bakat, bakat dﬁ’%ﬁn cmampuan

mempengaruhi belaja

k Dbelajar. "Bakat sanga

jika bahn pelaja yang di pelajari siswa sesuai

dengan bakat yang ia miliki n asil belajarakan lebik baik, karena ia
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar. (e)
Motif, dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai
motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian(f) Kematangan,
kematangan adalah suatu tingkat dalam petumbuhan seseorang, di mana

alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru

(pembelajaran). (g) Kesiapan, kesiapan adalah kesediaan untuk memberi
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response atau bereaksi. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah adakesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.

3) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan
jasmani ran rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lemahnya tubuh dan
timbul kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat

dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan

dorongan un _ sesuatu ighilang.Dari uraian dapat

dimengerti bahwa ke

A

itu. mem hi belajar. Agag siswa dapat

dengan baik

Am ; ggn sampai terjadi kelelahan

-‘ besar

Iy il
lap b : J cara

p e.rla@aoe@.l @ra.s, i ngerj ar-

UNIVERSITAS

ngejar ,.el k belajar adalah cara yang %5 iknya orang tua
me peran untuk memberikan bimbing b ang sebaik-

Sl Y
baiknya. (b) Relasi ntﬁ?t&ﬁjeﬁ\arlga? gg.l‘aFi ntar anggota keluarga yang

terpenting adalah rela ang tua dengam anaknya. Selain itu relasi anak

dengan saudaranya atau dengantkeluarga yang lain turut mempengaruhi
belajar anak. (c) Suasana Rumah, suasana rumah yang tidak tentram, ribut,
ramai sangat berpengaruh pada belajar seseorang.

(d) Keadaan Ekonomi Keluarga, sebaiknya keluarga yang kaya raya,
orang tua sering mempunyai kecendrungan untuk memanjakan anak. Anak
hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat

memusatkan perhatiannya epada belajar. Hal tersebut juga dapat

mengganggu belajar anak. (e) Pengertian Orang Tua anak belajar perlu
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dorongan dan perhatian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan
diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kalau perlu menghubungi guru
anaknya untuk mengetahui perkembangannya. (f) Latar Belakang
Kebudayaan tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk
belajar.

2) Faktor Sekolah

(a) Motode mengaj nengaja atu. cara yang harus dilalui

di dalam mengajar. de.. . mengaj iru yang kurang baik akan

-

pajar yang

ngaruhi belaja wa yang, tidak baik pl'lla. Metode

aik itu dapat terjadi misalnya karena guru siapan dan

i bahan pelajaran sehingga gu S ajikan tidak

a kurang senang terhad ajaran nya

as belajar: ( &ru-kllu k artikan sebagai
baik

ng (11139(__. da sis angutid;
i b k baik

terlalu padat, diatas kem an “siswa. Kurikulum

misaln

yang ng'ini belum dapat memberikan ped canaan yang
Kian. (c) Meto Igéléj%r/:ba %k siswa melaksanakantcara belajar

yang salah. Dalam hal"petrlu pembinaan dafi guru. Dengan cara belajar yang

tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Maka perlu belajar secara
teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara
belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. (d)
Relasi Guru dengan Siswa, proses blajar mengajar terjadi antara guru dan
siswa. QGuru yang kurang berintraksi dengan siswa secara akrab,
menebabkan prosesbelajar mengajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa

jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

(e) Relasi siswa dengan siswa, menciptakan relasi yang baik
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antarsiswa sangat perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap belajar siswa.(f) Disiplin Sekolah, disiplin sekolah erat
hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga belajar. (g)
Alat pelajaran, alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru
dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran
dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula. (h) Waktu SekolahWaktu
sekolah ialah waktu yang terjadi dalam proses belajar mengajar di sekolah,

waktu itu dapat pagi, siang, sore/ malam hari. (i) Standar pelajaran di atas

ukura, guru dale _ penguas eri- harus sesuai dengan

ke puan siswa ing-masing penting tujuan, yang telah

dirumuskan dapat terca .r_mut d

ed n%dengan jun iswa yang

varia k‘a;as]gten;tqk mereka masing-masing al keadaan

ai harus meadai di dalam setiap k

-——.

n faktoer- eksternal yang

ruh ilQeQii erena

2.1.6 Peng et ian | del.Pe.nihelajaran—-' o

Pe mutuhl§an sebuah rancanga ng 1kung untuk
sebuah proses belajar mengajar %g?q klh l” Icpyfla mudah di terimaioleh peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dapat’juga disesuaikan dengan sarana
dan prasarana yang mendukung di sebuah'sekolah.

Menurut Kardi dan Nur (2016:46) Model adalah suatu cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
model diperlukan oleh guru dan pengunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat
melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun model mengajar yang
dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.

Menurut Wina Sanjaya (2013:147) model pembelajaran adalah cara yang
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digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disususn dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai optimal. Model digunakan
untuk merealisasikan strategi yang telah di tetapkan dengan demikian, model
dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.
Sedangkan menurut Istarani (2012:1) Model adalah cara yang dapat digunakan
untuk melaksanakan strategi. Model diartikan sebagai suatu cara atau prosedur
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa model

pembelajaran adalah i dalam proses belajar
mengajaruntuk mencapaitujue

2.1.7 Pembelajara urmr-:mmh: pping..
ah sebagai alat untuk mencapai t
semakin baik penggunaan mu

berhe artinya apai guru dapa
pengaj Qu id; situa
uan.n@i. n yang ing

ang baik untuk menanamkan ke

gajaran yang

g tepat

yang sesual denga

maka .

suatu cara men ',;

pengajaran

d va.
C rupakan

] \ biasaan tertentu.

k memelihara lzebiasaan-keia % ik. Selain itu

a LA
model ini juga dapat diguna anf ﬁp‘tfg(gne;mwyo]fe | suatu ketangkasan, ketepatan,

Juga sebag
kesempatan, dan keterampilan.
2.1.8 Langkah-Langkah Mind Mapping
Tony Buzan (2011:59) mengemukakan tujuh langkah dalm pembuatan
Mind Mapping yaitu :
1) Mulai dari bagian tengah permukaan secara ertas kosong diletakkan pada
posisi memanjang.
2) Gunakan sebuah gambar sebagai sebuah sentral

3) Gunakan warna pada seluruh MindMapping

4) Hubungkan cadangan-cadangan utama ke gambar sentral dan hubungkan
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cabang-cabang tingkat kedua dan ketiga pada tingkat pertama dan kedua,
dan seterusnya.
5) Buatlah garia-garis melengkung
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap baris
2.1.9 Keunggulan dan Kekurangan Model
Istarani (2012:59) Mengatakan bahwa “pembelajaran MindMapping ini
baik digunakan untuk melatih daya alur pikir siswa. Kepada siswa dberikan
seluas-luasnya dalam menganalisis sustu permasalahan dan memberikan

kesempatankepada intaskan p an. Untuk itu, jangan

diinterprestasikan pikira erlebi lu sebelum hasil pikiranya

dikemu an pada tahap presenta
lan'Model Mind Mapping =~ = ' "
3 akan menariksebab diawali dari'Suz ahan
2 alur 61(68‘8 ya an
S . OO0 e

an kajian

elaj aran

di ’u dalam kelompok.
4) gkinkan _siswa menFetahul kompe ejauh  mana
kemampuan ya 1algag&) ARTAL

b. Kekurangan Model iMapping
1) Permasalahan yang di ajukaniadakalanyatidak sesuai dengan daya nalar

siswa

2) Ditemukan ketidaksesuaian antara masalah yang dibahas dengan apa
yang akan dibahas. Jika melenceng antara pembahasan dengan
permasalahan yang seharusnya dibahas.

3) Penggunaaan waktu adakalanya kurang efektif pada saat melakuan
dikusi.
2.1.10 Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
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Pembelajaran IPA di SD, Diupayakan adanya penekanaan pada
pembelajaransains yang diarahkan pada pengalaman belajar yang lebig
bermakna. Menurut Adriana (2014:167) menyatakan bahwa IImu
Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis dan IPA bukanhanya pengusaan tentang kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta tetapi di sertai dengan konsep-konsep
yang merupakan suatu proses penemuan, menurut Samatowa (2016:136)

Menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah aktivitas anak yang

melalui berbagai jadi hal utama dalam
yanti (2014:111) menyatakan
m'sangat pe gar usaha
belajaran dapat dilakukan deng:
aian di atas dapat disimpulkan

u yang pastlin bersifat si

2.1.11 Mate

Hidup

1. Makhluk
M idup.ada

’
ah semua organ yang dapa
QUAETTY .
ang terjadi di Jlingkungan tempat tinggal maupun
sekitarnya yang dapat betkembang biak k melestarikan jenisnya.Dalam

biologi Makhluk hidup berasa

nkan dirinya,

Berbagai perubahan

dari bahasa Yunani (Organismos) yang
berarti setiap entitas individual yang mampu menjalankan fungsi-fungsi
kehidupan. Organisme diklarifikasi berdasarkan taksonomi bentuk kelompok
seperti hewan,tumbuhan dan fungsi yang multi seluler. Semua jenis
organisme mampu melakukan reproduksi, pertumbuhan dan perkembangan,
pemeliharaan diri dan beberapa bentuk respons terhadap rangsang. Menurut
Kimball (2018:18) mengatakan bahwa Makhluk Hidup ialah dia yang dapat

memanfaatkan energi dari lingkunganya serta merubahnya dari satu energi
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ke energi yang lain.Sedangkan menurut Dwijoseputro (2013:24) ia
mengatakan bahwa yang dikatakan makhluk hidup ialah dia yang bergerak,
makan, peka terhadap rangsang dan bernapas sehingga dapat tumbuh dan
berkembang.
2. Perubahan pada Makhluk Hidup
Perkembangan merupakan proses perubahan yang menyertai
pertumbuhan menuju tingkat kematangan hidup. Perkembangan diartikas

sebagai suatu proses menuju kedewasaan, ketika fungsi fungsional organ-

urna. Perubahan pada

QUALITY

BERASTALI

perubahan g

Gambar 2.1 Pertumbuhan Kupu-Kupu
Sumber: https://adhityanugrahanovianta.blogspot.com/2013/06/proses-

metamorfo si s-kupu-kupu. html


https://adhityanugrahanovianta.blogspot.com/2013/06/proses-metamorfo
https://adhityanugrahanovianta.blogspot.com/2013/06/proses-metamorfo
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b. Perubahan Pertumbuhan pada Belalang

Belalang adalah contoh serangga yang mengalami metamorfosis tidak
sempurna. Dalam perubahannya, belalang tidak mengalami tahap kepompong atau
pupa layaknya kupu-kupu yang melalui metamorfosis sempurna. Metamorfosis
belalang hanya melalui tahap telur, nimfa dan dewasa (imago). Metamorfosis tidak
sempurna atau hemimetabola adalah proses perubahan bentuk hewan yang tidak
lengkap.

Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna dapat dicirikan
dengan bentuk hewan mudanya mirip dengan induknya, tetapi ada bagian-bagian

tubuh yang belum terbentuk, misalnya safap.
-

Penelitian Tindakan Kelas (PTK
Peneliti @r@m_lgqlay d bahasa oris adalah
yaitu' sebuah Kegiatan penelitian yang dilakukan di
kelas. ada tiga kata yang abentukespengertian PTK, yaitu Penelitian-

2.1.1 Pen

Clasroom Action Resear

Tindakan-Kelas. penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan
penting bagi peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu
yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Dalam hal ini
kelas bukanlah wujud ruangan tetapi diartikan sekelompok siswa yang sedang

belajar.


https://belajargiat.id/metamorfosis-belalang/
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Suharsimi Arikunto (2014:58) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2010:38)
Penelitian tindakan kelas adalah bentuk penelitian yang tidak formal, yakni
penelitian yang bersifat longgar dalam menerapkan prinsip - prinsip metode
ilmiah, oleh karena itu tujuan utamanya bukan menemukan atau
menggeneralisasikan akan tetapi memperbaiki proses pembelajaran.

Ekawarna dalam Istarani (2014:43) menyatakan bahwa Penelitian tindakan

kelas adalah penelitia ction rese g.dilaksanakan oleh guru

di dalam,kelas. Penelitian an. kelas. pac ikatnya merupakan rangkaian

an Secara SIK

ecahka

yang dala angka en}ecahkan ; , sampai

”.\"y{ " ..cL.

hwa PTK

apa pendapat diatas, maka dapa

Ses pengkaji. masalah p di” da elas

upaya-untuk memeca but dengan

: 'tiricla. n_yang“terenca am situasi_nyata serta
me | f‘ihl@al@’ @612“ /

a. Tujuan/Pe n Tindakan Kelas (PTK)

Bagi s ’ ertujuan untuk meningkatkan hasilybe 1 samping itu

guru yang melaksanakan P dgk;a%f'n/e}ljlad! 7ogel agl para siswa dalam bersikap

BENASTALT F°

kritis terhadap hasil belajarnya:iDi samping ma , PTK juga mempunyai tujuan.

Pada intinya PTK bertujuan untuk perbaiki berbagai persoalan nyata dan

praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung

dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar. Menurut Suharsimi
Arikuto (2014: 61) Tujuan PTK antara lain sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan

pembelajaran di sekolah.
2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah

pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas.
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3. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan.

4. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjut.

Bagi sekolah, PTK membantu sekolah untuk berkembang karena adanya
peningkatan atau kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.
b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk

meningkatkan atau mem 1an_pend am konteks pembelajaran
al Aqib dkk,
2010:7). 1 bermanfaat bag .q.umm an atau siswa, dam sekolah.
ru adalah sebagai berikut: + «

di kelas dan sangat bermanfa mbelajaran (Zaig

rumemperbaiki pembelajaran

1 " .
embang sec‘ profession:

ercaya-diri —_—
secQ ﬁf Qenge

- - e e ——

‘ nodn

ing \ an proses/hasil

Bagi pem siswa, PTK bermanfaat untu
belajar. Di § g itl guru yang melaksanakan PTK daps i model bagi
para siswa dalam bersikap itfl’s‘%@dlap_' R’a{sﬁx belajarnya. Bagi sekolah, PTK
membantu sekolah untuk berkembang ka;elna a peningkatan/kemajuan pada
diri guru dan pendidikan di sekolah ter

C. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kelebihan dan kekurangan PTK menurut Wina Sanjaya (2010:37-38) adalah:

a. Kelebihan PTK

1) Penelitian tindakan kelas dilaksanakan oleh seoarang saja akan tetapi
dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara

lain guru sebagai pelaksana peneliti, observasi baik yang dilakukan oleh

guru lain sebagai teman sejawat atau orang lain.
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2) Kerja sama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif, sebab yang terlibat
memiliki kesempatan untuk memunculkan pandangan - pandangan
kritisnya.

3) Hasil atau kesimpulan yang diproleh adalah hasil kesepakatan semua pihak
khususnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya, demikian akan
meningkatkan validitas dan reabilitas hasil penelitian.

4) Penelitian tindakan kelas berangkat dari masalah yang dihadapi guru secara

nyata, denga il yang diproleh dapat

secara langsung diter

r
sendiri,

kelas adal
api oleh ydenga
fat um.Q'sﬁ:\Qgg_rla

dihasilkan tidaksbe
3> es kelompok (yah efubtur

demo kepekaan tinggi terhadap

enelitian y; | i masalah

alan yang

a umum.
k yang

'4‘\' dan keinginan

angg sgota kelompoknya dalam situasi terten
S QUALITY
BERASTALGI
anaan PTK ini

2.1.13 Pelaksanaan P

Untuk mengetahui pela sunakan alat lembar penilaian

lembar observasi ini berisi tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran yang
diobservasikan oleh observer. Pembelajaran itu dapat dikatakan berjalan dengan
baik jika pelaksanaan pembelajaran tersebut sekurang-kurangnya berjalan dengan
efektif, hal ini dapat dilihat dari hubungan tibal balik yang terjadi antara guru dan
siswa pada proses pembelajaran. Kriteria penilaian dalam pelaksanaan

pembelajaran aktifitas guru menurut Piet A. Suhertian (2010:60) sebagai berikut:

Kriteria Penilaian Keterangan
A=81-100% Baik Sekali
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B =61-80% Baik
C=41-60% Cukup

D =21-40% Kurang

E =21-0% Sangat Kurang

Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:131) kriteria penilaian dalam pelaksanaan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

Kriteria Penilaian Keterangan
1. Nilai 10-29 Sangat Kurang
2. Nilai 30-49 Kurang
3. Nilai 50-69 Cukup
4. Nilai 70-89 Baik
5. Nilai 90-100 Sangat Baik

-

2.2 e G

Belajar kan proses yan@n@el@lang di pa irt setiap_orang
sepan oses belajar ini “terjadikareéna interaksi antara
seseorang ya. ﬁ:ﬁa@t @t_ ka pendidikan.
Seorng yan erpendilik‘an a.ldal’ah_é.eorang belajar dalam
lingkunga ika j{l} @mtl bFI?la‘ﬂ ng unsur-unsur
didalamnya, termasuk guru, siswa, dan fasilitas yang digunakan dalam belajar
tersebut.

Hasil belajar adalah seluruh kecepatan dan hasil yang dicapai melalui proses
belajar mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka-angka dan nilai-nilai
berdasarkan tes hasil belajar. Semua pencapaian tersebut tidak terlepas dari
kegiatan belajar mengajar di kelas. Tinggi dan rendahnya pencapaian hasil belajar
itu tergantung kepada guru dan model yang digunakan dalam pembelajaran. Siswa
yang berhasil dalam belajar bila siswasudah tuntas dalam KKM, dan guru yang
dikatakan berhasil dalam mengajar, jika guru sudah menciptakan suasana aktif

siswa dalam belajar.
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Model pembelajaran merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah tersebut sehingga pencapaian
tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik. Dengan pemanfaatan model yang
efektif dan efisien, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran.

Model latihan Mind Mapping merupakan suatu cara mengajar yang baik
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu modei ini juga dapat

digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan

keterampilan. Model mampuan atau potensi

mengatasi kekurangan-kekur gury, mete tihan mampu menyampaikan

meteri S¢ jelas dan muda

Model

m wa. e'ngan demi yenggunan
Mapping dapat menyalurkan: pesan yang\da rangsang
pikira

di
MindMa 0 ‘ dapat ‘meningkatkan has

pelajaran, Jlmu Pengetahu Alfif.n.q%l%. —_Q—- :
Ajaran 1 O o O o :

2.3 Hipotes

atas ngan me

L
@%A@k& berfikir d atas, maka“hipotesis yang

. a- i LASTALI
diajukan dalam penelitian int tu engan Meng A akan Model Mind

Berdasarkan kajian teo

Mappingdapat meningkatkan hasil b
Pengetahuan Alam pokok bahasan Makhluk Hidup Dan Perubahan Pada Makhluk
di kelas V SD Negeri 040445 Kabanjahe Tahun Ajaran 2022/2023.

ajar siswa pada Mata Pelajaran Ilmu

2.4 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Belajar Ilmu Pengetahuan Alam merupakan tindakan dan perilaku yang akan

dilakukan sepanjang hayat dan terus belajar walaupun sudah lulus sekolah.
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2. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pokok bahasan Makhluk Hidup Dan
Perubahan Pada Makhluk Hidup adalah kemampuan yang diperoleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang tidak mau menjadi tau
yang ditunjukan melalui tes dalam bentuk pertanyaan.

a. Setiap siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individual) jika proporsi
jawaban benar siswa memenuhi KKM sekolah yaitu 70.

b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika
dalamkelas terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.

3. Model latihan Mi

gajar yang baik untuk

menanamkan kebiasaa i uga sebagai

arana untuk

me a kebiasaan-k " ain itu mode

memperoleh suatu ketangkasan, ketepata

ga dapat

atan, dan

merupakan dlmu yang past

5. PTK > ang dilakukan eleh gu
juan IQJlQ erbal ]
0000 .\ 22

—
’
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1 melalui

hasil
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